PENGARUH POLA ASUH DALAM MEMBENTUK KETERAMPILAN SOSIAL ANAK by Machmud, Hadi
Pengaruh Pola Asuh…  Vol. 6, No. 1, Mei 2013   
 
 
 
 
PENGARUH POLA ASUH DALAM MEMBENTUK  
KETERAMPILAN SOSIAL ANAK  
 
Hadi Machmud  
 
 
 
Abstrak: Keterampilan sosial merupakan pengetahuan 
tentang perilaku manusia dan proses antarpribadi, 
kemampuan memahami perasaan, sikap, motivasi orang 
lain tentang apa yang dikatakan dan dilakukannya, dan 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan 
efektif serta kemampuan membangun hubungan yang 
efektif dan kooperatif. Keterampilan sosial anak 
terbentuk sangat dipengaruhi oleh pola pengasuhan 
orang tua. Apa yang diperoleh dari orang tua akan 
menjadi pengalaman awal anak yang akan 
mempengaruhi kepribadian anak selanjutnya. Merujuk 
dari teori John Loke yaitu empirisme, bahwa manusia 
lahir bagikan kertas putih, akan menjadi apa anak 
tersebut dikemudian hari, akan sangat tergantung dari 
apa yang dituliskan di atasnya, artinya pengalaman apa 
yang didapatkan anak termasuk faktor pendidikan dan 
pola asuh orang tua menjadi bahan tulisan yang akan 
mewarnai kehidupan ataupun kualitas diri anak tersebut, 
dan yang paling mewarnai dari tulisan tersebut adalah 
tulisan yang pertama dilakukan oleh orang tuanya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Freud yang menyatakan 
bahwa kepribadian sebenarnya telah terbentuk pada 
akhir tahun kelima dan perkembangan selanjutnya 
sebagian besar hanya merupakan penghalusan struktur 
dasar itu. 
 
Kata Kunci: pola asuh, keterampilan sosial 
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Pendahuluan  
Masalah sosial yang sering dihadapi individu terutama anak 
antara lain rendahnya keterampilan sosial. Anak kurang mampu 
menjalin interaksi secara efektif dengan lingkungannya dan memilih 
tindakan agresif. Anak cenderung mengganggap tindakan agresif 
merupakan cara yang paling tepat untuk mengatasi permasalahan sosial 
dan mendapatkan apa yang diinginkan, akibatnya anak sering ditolak 
oleh orang tua, teman sebaya, dan lingkungan. Jaringan sosial dan 
kualitas hubungan anak dengan lingkungan menjadi rendah, padahal 
kedua kondisi ini merupakan media yang paling dibutuhkan anak untuk 
mengembangkan keterampilan sosialnya. Anak juga menjadi lebih suka 
bergaul dengan teman yang memiliki karakteristik yang sama 
dengannya. Hal ini akan membuat interaksi sosial anak tetap rendah dan 
dapat mengalami gangguan yang semakin parah yang pada akhirnya 
akan membuat anak semakin dijauhi oleh lingkungan. 
Vygotzky menyatakan bahwa interaksi sosial dan perkembangan 
mental individual sangat berpengaruh pada perkembangan sosial. Hal 
ini dikarenakan interaksi sosial mengacu pada perkembangan fungsi 
mental tinggi. Istilah ini dikenal dalam teori Vygotzky tentang sosio-
historis-kultural yang berdampak terhadap persepsi memori dan berfikir 
anak. Ia menganjurkan pentingnya melakukan interaksi sosiokultural 
yang menjadi perangkat atau tools di dalam proses kehidupan sosial. 
Pengalaman-pengalaman anak yang mempertemukannya dengan 
budaya dibutuhkannya untuk dapat meraih zone of proximal 
development (Ivan Ivic, Lev S., 2004: 11). 
 Santrock, menegaskan bahwa menjalin hubungan sosial dengan 
orang lain merupakan hal yang sangat penting bagi anak, karena 
membantu perkembangan aspek-aspek lain, seorang anak yang tidak 
banyak memperoleh peluang untuk melakukan hubungan sosial akan 
tampak bahwa penampilannya jauh berbeda dengan anak-anak yang 
dibiarkan bebas melakukan hubungan sosial. Dalam suatu investigasi, 
relasi yang buruk di antara teman-teman sebaya pada anak-anak 
diasosiasikan dengan suatu kecenderungan untuk putus sekolah dan 
perilaku nakal pada masa remaja (Santrock, J.W., 2002: 272). 
Anak membutuhkan orang lain dalam perkembangannya dan 
orang yang paling dan pertama bertanggung jawab adalah orang tua. 
Termasuk tanggung jawab orang tua adalah memenuhi kebutuhan anak, 
baik dari sudut pandang organis-fisiologis maupun kebutuhan-
kebutuhan psikologis. Dari segi kebutuhannya anak diharapkan 
132 
Pengaruh Pola Asuh…  Vol. 6, No. 1, Mei 2013  
berkembang tanpa gangguan dan penyakit sehingga tumbuh menjadi 
anak yang sehat, ideal sesuai dengan perkembangan usianya. Dari segi 
intelektualnya anak dapat mencapai prestasi secara optimal sesuai 
dengan potensi-potensinya sehingga tidak mengalami hambatan dalam 
proses pembelajaran dalam kehidupannya.  
 
Pola Asuh  
Menurut Ki Hadjar Dewantara keluarga adalah suatu tempat 
yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan sosial. Keluarga 
adalah tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat dan wujudnya dari 
pada pusat-pusat lainnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah 
kecerdasan budi pekerti (pembentukan watak individual) dan sebagai 
persediaan hidup kemasyarakatan (Ki Hajar Dewantara, 1977: 374). 
Dijelaskan pula keluarga dalam hal ini orang tua menjadi penuntun, 
pengajar, dan sebagai pemberi contoh. 
Pola asuh orang tua secara umum diklasifikasikan menjadi tiga 
yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh 
liberal/permisif. Pola asuh otoriter dicirikan dengan prilaku orang tua 
dalam interaksi anak, yaitu tegas, suka menghukum, penuh aturan, tidak 
simpatik, memaksa anak-anak patuh terhadap nilai-nilai mereka serta 
mencoba membentuk prilaku anak sesuai dengan pola prilaku sendiri 
dan cenderung menekan keinginan anak-anak untuk mandiri. Anak 
yang berada dalam suasana yang otoriter, aktivitasnya selalu ditentukan 
dan diatur orang tua. Anak tidak mendapat kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat atau berbuat sesuatu sesuai dengan 
keinginannya, sehingga ia merasa kebutuhan tidak terpenuhi, dan anak-
anak merasa tertekan. Hal yang demikian itu akan menyebabkan anak 
kurang inisiatif, mudah gugup, ragu-ragu suka membangkang, mungkin 
bisa jadi penakut atau terlalu penurut. Emosi anak bisa menjadi tidak 
stabil, penyesuaian dirinya terhambat, kurang pertimbangan dan kurang 
bijaksana sehingga kurang disenangi dalam pergaulan, tidak simpatik, 
tidak puas dan mudah curiga. Pola asuh demokratis dicirikan dengan 
adanya hak dan kewajiban orangtua dan anak adalah sama dalam arti 
mereka saling melengkapi. Orang tua melatih anak untuk memiliki 
sikap bertanggung jawab, sehingga anak dapat mengarahkan prilakunya 
untuk mencapai kedewasaan. Mereka dalam bertindak selalu 
memberikan alasan pada anak, mendorong untuk saling membantu dan 
bertindak secara obyektif, tegas tetapi hangat dan penuh pengertian. 
Kepemimpinan orang tua yang demokratis memberi pengaruh yang 
133 
Vol. 6, No. 1, Mei 2013   Pengaruh Pola Asuh… 
positif terhadap perkembangan dan prilaku anak. Dengan suasana 
keluarga yang demokratis, anak akan mempunyai kepercayaan dalam 
memecahkan persoalan-persoalan. Emosi anak relatif stabil, 
memungkinkan ia terbuka terhadap kritik-kritik orang lain, nuraninya 
mampu merasakan kesalahan yang diperbuat, mampu menghargai hak-
hak orang lain, peka terhadap lingkungan dan bijaksana di dalam setiap 
tindakan. Dengan suasana yang demokratis, anak akan menjadi periang, 
penuh persahabatan dan mudah menyesuaikan diri. Adapun pola asuh 
liberal/permisif dicirikan dengan prilaku orang tua yang memberikan 
kebebasan kepada anak sebanyak mungkin, tidak dituntut tanggung 
jawab, diberi kebebasan mengatur dirinya dan orang tua tidak banyak 
mengontrol dan bahkan tidak mempedulikan anak-anaknya. 
Kepemimpinan orang tua yang permisif ini menyebabkan anak tidak 
matang dalam perkembangannya, penuh ketergantungan, kurang 
percaya diri, sulit menghargai orang lain, emosi anak tidak stabil, 
mudah frustasi, agresif, selalu merasa tidak puas dan tidak bahagia, 
kurang bersahabat sehingga kontrol sosialnya menjadi terganggu.  
 
Keterampilan Sosial  
Keterampilan sosial merupakan pengetahuan tentang perilaku 
manusia, kemampuan memahami perasaan, sikap, motivasi orang lain 
tentang apa yang dikatakan dan dilakukannya, dan kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan jelas dan efektif serta kemampuan membangun 
hubungan yang efektif dan koperatif (Devins David, Steve Johnson, and 
John Sutherland, 2004). Menurut Osland, keterampilan sosial adalah 
keahlian memelihara hubungan dengan membangun jaringan 
berdasarkan kemampuan untuk menemukan titik temu serta 
membangun hubungan yang baik (Joice. S Osland, David Kolb and 
Irwin Rubin, 2000: 372). Cartledge dan Milburn, mengutip beberapa 
definisi keterampilan sosial antara lain: menurut Combs dan Slaby, 
keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang 
lain dalam konteks sosial dengan cara-cara khusus yang dapat diterima 
oleh lingkungan dan pada saat bersamaan dapat menguntungkan 
individu, atau bersifat saling menguntungkan atau menguntungkan 
orang lain (Carledge dan Milburn, 1995: 1).  
Definisi lain terkait dengan keterampilan sosial anak 
dikemukakan oleh Walker, bahwa keterampilan sosial melingkupi 
kemampuan dan karakteristik yang memberikan suatu fungsi secara 
cukup dalam masyarakat. Selanjutnya mengutip pandangan, White dan 
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kawan-kawan bahwa keterampilan-keterampilan berikut ini merupakan 
karakteristik dari anak-anak yang mencakup: mendapatkan dan 
mempertahankan perhatian orang dewasa dengan cara yang bisa 
diterima dalam masyarakat, memanfaatkan orang dewasa sebagai nara 
sumber, mengekspresikan kasih sayang dan permusuhan kepada orang-
orang dewasa dan teman-teman sebayanya, memimpin dan mengikuti 
teman-temannya, berkompetisi dengan teman-temannya, menunjukkan 
kebanggaan terhadap prestasi seseorang, dan mengajak bermain peran 
(Deborah Klein Walker, 257). 
Keterampilan sosial yang perlu dimiliki siswa, menurut 
Jarolimek (1977: 208), mencakup: (1) “Living and working together; 
taking turns; respecting the rights of others; being socially sensitive (2) 
Learning self-control and self-direction (3) Sharing ideas and 
experience with others”. Dari pernyataan Jarolimek di atas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan sosial itu memuat aspek-aspek 
keterampilan untuk hidup dan bekerja sama, keterampilan untuk 
mengontrol diri dan orang lain, keterampilan untuk saling berinteraksi 
antara satu dengan yang lainnya, saling bertukar pikiran dan 
pengalaman sehingga tercipta suasana yang menyenangkan bagi setiap 
anggota dari kelompok tersebut. 
Dengan demikian keterampilan sosial mempunyai fungsi 
sebagai sarana untuk memperoleh hubungan yang baik dalam 
berinteraksi dengan orang lain, misalnya membantu orang lain, kerja 
sama, mengambil keputusan, berkomunikasi,  dan partisipasi. Seorang 
siswa dikatakan memiliki keterampilan sosial yang tinggi apabila ia 
dapat berkomunikasi dengan baik sesuai aturan (tatacara) dengan 
sesamanya di dalam sebuah kelompok. Jadi, sarana kelompok (wadah) 
untuk berkomunikasi merupakan syarat yang harus ada di dalam 
memproses keterampilan sosial siswa. Individu yang memiliki 
keterampilan sosial akan lebih efektif karena ia mampu memilih dan  
melakukan perilaku yang tepat sesuai dengan tuntutan lingkungan.  
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial 
 
1.  Kondisi Anak 
Ada beberapa kondisi anak yang mempengaruhi tingkat 
keterampilan sosial anak, antara lain temperamen dan kemampuan 
sosial kognitif. Temperamen yaitu suasana hati yang menetap dan khas 
pada orang yang bersangkutan; misalnya pemurung,  pemarah, periang, 
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dan sebagainya (Sarlito Wirawan Sarwono, 1976: 82). Penelitian yang 
dilakukan Bates dalam Rubin, Bukowski dan Parker (1999: 4), 
menemukan bahwa anak yang memiliki temperamen sulit cenderung 
lebih agresif dan impulsif sehingga sering ditolak oleh teman sebaya. 
Selain itu Rubin, Bukowski dan Parker menjelaskan beberapa 
penemuan antara lain: (1) penelitian Kagan dan Bates yang 
memperlihatkan bahwa anak-anak yang memiliki temperamen sulit dan 
cenderung mudah terluka secara psikis, biasanya akan takut atau malu-
malu dalam menghadapi stimulus sosial yang baru, sedangkan anak-
anak yang ramah dan terbuka lebih responsif terhadap lingkungan 
sosial. (2) penelitian yang dilakukan oleh Rubin, Coplan, Fox dan 
Calkins yang mengatakan kemampuan mengatur emosi juga 
mempengaruhi keterampilan sosial anak. Dibuktikan bahwa pengaturan 
emosi sangat membantu baik bagi anak yang mampu bersosialisasi 
dengan lancar maupun yang tidak. Anak yang mampu bersosialisasi dan 
mengatur emosi akan memiliki keterampilan sosial yang baik sehingga 
kompetensi sosialnya juga tinggi. Anak yang kurang mampu 
bersosialisasi namun mampu mengatur emosi, maka walau jaringan 
sosialnya tidak luas tetapi ia tetap mampu bermain secara konstruktif 
dan berani bereksplorasi saat bermain sendiri. Sedangkan anak-anak 
yang mampu bersosialisasi namun kurang dapat mengontrol emosi, 
cenderung akan berperilaku agresif dan merusak. Adapun anak-anak 
yang tidak mampu bersosialisasi dan mengontrol emosi, cenderung 
lebih pencemas dan kurang berani bereksplorasi.  
 
2. Interaksi Anak dengan Lingkungan 
Keterampilan sosial anak terutama dipengaruhi oleh proses 
sosialisasinya dengan orang tua yang mulai terjalin sejak awal 
kelahiran. Melalui proses sosialisasi ini, orang tua menjamin bahwa 
anak mereka memiliki standar perilaku, sikap, keterampilan dan motif-
motif yang sedapat mungkin sesuai dengan yang diinginkan atau tepat 
dengan perannya dalam masyarakat. Proses sosialisasi yang berawal 
sejak bayi ini, menjadi lebih disadari dan sistematis seiring dengan 
bertambahnya kemampuan anak dalam keterampilan motorik dan 
penggunaan bahasa. Pelukan yang diberikan oleh orang tua dan pujian 
yang mereka terima saat memperoleh kemampuan baru atau larangan 
saat melakukan sesuatu merupakan beberapa contoh sosialisasi yang 
secara sistematis mempengaruhi anak. Nilai, kepercayaan, 
keterampilan, sikap dan motif yang disosialisasikan orang tua ini 
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kemudian diinternalisasikan oleh anak dan menjadi dasar perilakunya 
dalam kehidupan (Dodgem,dkk,  1999: 5). 
 
Perkembangan Sosial Anak 
Pengembangan perilaku anak dilakukan melalui pembiasaan dan 
interaksi dengan lingkungannya. Dalam pengembangan perilaku ini 
disesuaikan dengan taraf dan kebutuhan perkembangan anak sehingga 
tidak menjadi beban bagi anak. Pemberian dukungan dan penciptaan 
lingkungan kondusif harus diupayakan oleh pendidik. Solehuddin 
menjelaskan, anak usia dini sering disebut sebagai usia bermain 
berkelompok. Perkembangan sosialnya ditandai dengan mulai tingginya 
minat anak terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya 
keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok. 
Anak ini akan merasa tidak puas hanya jika bermain di rumah atau 
dengan saudara-saudaranya saja yang ada di lingkungan rumahnya. 
Sejalan dengan keterampilan fisiknya, anak usia sekitar lima tahun 
semakin berminat pada teman-temanya. Ia mulai menunjukkan 
hubungan kemampuan kerja sama yang lebih akatif dengan teman-
temannya. Ia biasanya memilih teman berdasarkan kesamaan aktivitas 
dan kesenangan  
 
Pengaruh Pola Asuh Terhadap Keterampilan Sosial Anak 
Hubungan anak dengan anggota keluarga menjadi landasan 
sikap anak terhadap orang lain, benda dan kehidupan secara umum. 
Dalam hal ini orang tua perlu memperhatikan penyesuaian diri dan 
sosial anak yang akan meninggalkan ciri pada cara pandang dan konsep 
diri anak selanjutnya. Demikian pula halnya dengan keterampilan sosial 
menjadi pelajaran pertama diperoleh anak dari keluarga. Keluarga 
merupakan primary group bagi anak yang pertama-tama mendidiknya 
dan merupakan lingkungan sosial pertama dimana anak berkembang 
sebagai makhluk sosial.  
Perubahan anak dari sifat egosentris ke sifat sosial sangat 
dipengaruhi oleh kesempatan bergaul yang diberikan orang tua. Melalui 
kesempatan bergaul khususnya dengan teman sebaya ini merupakan 
media bagi anak untuk proses sosialisasi terjadi. Melalui media ini anak 
banyak belajar memainkan perannya dalam masyarakat. Untuk itu 
sasaran pengembangan sosial anak difokuskan pada keterampilan-
keterampilan sosial yang diharapkan dapat dimiliki anak. Keterampilan 
sosial tersebut antara lain:  
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1. Keterampilan bercakap-cakap.  Komunikasi adalah pertukaran 
pikiran dan perasaan. Pertukaran ini dapat dilakukan dalam berbagai 
bentuk bahasa, yaitu gerak tubuh, ekspresi wajah secara lisan atau 
lewat bahasa tulisan. Di antara semua bentuk bahasa, bahasa lisan 
adalah yang paling efektif. Ada dua hal yang harus dipenuhi dalam 
komunikasi. Pertama, anak harus menggunakan bentuk bahasa yang 
juga mempunyai arti bagi orang yang diajak dalam berkomunikasi 
baik secara verbal maupun nonverbal 
2. Menumbuhkan sense of humor. Pengembangan sense of humor bagi 
anak perlu diperhatikan. Anak yang memiliki rasa humor biasanya 
lebih disukai oleh teman-temannya. Sense of homor akan membantu 
anak mengembangkan kreativitas, berpikir divergen, imajinatif, 
menumbuhkan kepercayaan diri, memperluas pertemanan, serta 
terhindar dari stress. 
3. Menjalin persahabatan. Kita mengenal bahwa manusia adalah 
makhluk sosial dan kebersamaan dalam melakukan aktivitas sangat 
diperlukan dalam pergaulan. Tolong menolong antar sesama akan 
membuat seseorang merasa nyaman  
4. Berperan serta dalam kelompok. Adaptasi seorang anak tidak 
semudah adaptasi orang dewasa. Biasanya seorang anak akan 
melihat situasi kegiatan yang sedang berlangsung. Apabila kegiatan 
itu menarik hatinya maka tanpa rasa malu anak itu akan langsung 
larut pada kegiatan tersebut tanpa melihat teman atau bukan, kenal 
atau tidak, perempuan atau laki-laki yang penting dia bisa 
mengekspresian keinginannya 
5. Memilih tata krama. Anak akan melihat dan meniru kebiasaan orang 
dewasa atau bahkan mungkin akan menuruti perintah orang dewasa. 
Disini kita harus bisa memanfaatkan sifat tersebut. Orang tua, 
lingkungan keluarga, dan lingkungan sekitarnya sangat 
mempengaruhi sosialisasi anak dalam berprilaku. Sifat positif yang 
dimiliki orang dewasa khususnya dalam tata karma sangat membantu 
si anak untuk berprilaku baik, sopan dan hormat pada sesama. 
 
Penutup  
Pembentukan keterampilan sosial anak usia dini seharusnya 
mendapat perhatian yang serius, anak adalah mahkluk yang aktif dan 
penjelajah yang adaptif yang selalu berupaya untuk mengontrol 
lingkungannya dan anak bukanlah anak yang pasif yang mau begitu saja 
dibentuk oleh kedua orang tuanya. Anak yang memiliki keterampilan 
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sosial yang rendah akan sangat sulit beradaptasi dengan lingkungannya, 
ketidakmampuan mengatasi permasalahan di luar dirinya menimbulkan 
tekanan pada anak. Orang tua seharusnya menyadari pentingnya pola 
asuh bagi proses perkembangan anak selanjutnya. Orang tua yang 
memiliki keterlibatan pola asuh yang tinggi akan berbeda hasilnya 
dengan orang yang memiliki pola asuh yang rendah. Pola asuh adalah 
satu aspek yang sangat menentukan dalam pencapaian keterampilan 
sosial anak.  
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